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Makna hidup merupakan bagian yang penting untuk dimiliki 

manusia sebagai sebuah dorongan untuk mencapai tujuan personal. 

Tujuan pengembangan ini adalah menghasilkan sebuah inventori 

makna hidup untuk mahasiswa yang terstandar dan dapat 

mengukur makna hidup mahasuswa. Inventori mahasiswa 

diharapkan dapat digunakan oleh pendidik untuk membantu 

mahasiswa dalam mengenali dan memahami diri. Penelitian 

pengembangan ini mengadaptasi langkah pengembangan Gregory 

yang terdiri dari mendefinisikan tes, memilih skala, mengonstruksi 

butir, menguji butir, revisi, dan pengembangan norma. Penilaian ahli 

dilakukan oleh tiga ahli, serta mahasiswa Prodi BK UAD sebagai 

penilai keterbacaan instrumen. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah analisis yang dilakukan terhadap informasi yang diperoleh 

tentang pengembangan instrument makna hidup menyangkut 

penilaian ahli, uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian 

berdasarkan penilaian ahli instrumen dan bimbingan konseling 

menunjukkan sangat sesuai yang berarti inventori makna hidup ini 

telah memenuhi kriteria baik dan dapat dilanjutkan untuk proses uji 

keterbacaan. Hasil penilaian keterbacaan menunjukkan bahwa 

inventori makna hidup mudah dipahami oleh mahasiswa. Hasil Uji 

validitas konstruk menggunakan product moment merujuk pada R 

hitung .0,198 dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach 

menunjukkan nilai sebesar 0.860 yang berarti reliabel.  Inventori 

makna hidup ini berupa 32 butir pernyataan dari 5 indikator. 
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PENDAHULUAN  

Setiap manusia memiliki caranya sendiri untuk memaknai hidup. Manusia 

memiliki dorongan mendasar ntuk  mencari makna dan tujuan hidup secara terus-

menerus (Frankl: 1963). Makna dalam hidup mengacu pada sejauh mana individu 
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memahami, mengetahui, dan memahami makna hidup mereka sendiri dan bagaimana 

mereka memahami tujuan, misi, dan tujuan utama mereka (Steger et al. 2009). Dengan 

demikian, makna hidup perlu dimiliki dalam membentuk pandangan akan dunia yang 

selaras dan mengidentifikasi pendapat maupun tujuan yang akan dicapai.  

Makna dalam hidup mendorong koping yang efektif (Steger: 2012), pertumbuhan 

dalam menghadapi kesulitan (Triplett et al. 2016), penurunan psikopatologi (Steger: 

2012), dan peningkatan kesehatan fisik (Czekierda et al. 2017). Pada gilirannya, makna 

dalam hidup telah dikaitkan dengan lebih sedikit stres secara umum (Park & 
Baumeister:2017). Beberapa penelitian telah menegaskan bahwa makna dalam hidup 

adalah konstruksi psikologis yang memberi orang motivasi dan arahan perilaku untuk 

masa depan, dan mengurangi emosi negatif sekaligus meningkatkan ketahanan 

psikologis, kebahagiaan, dan kepuasan hidup (Yek et al. 2017). Orang dengan makna 

hidup yang tinggi lebih mampu untuk menangani ancaman (Fischer: 2020). Selain itu, 

makna hidup yang tinggi akan mendorong orang untuk melihat ke masa depan dan 

mencari makna positif, daripada berkutat pada peristiwa negatif saat ini, atribut yang 

mengarah pada pemulihan dari pengalaman negatif dan keputusasaan George & Park 

(2017). Oleh karena itu, makna dalam hidup juga bisa menjadi faktor pelindung kognitif 

untuk mendorong pemulihan dari keputusasaan. 

Masalah yang timbul akibat makna hidup yang rendah dapat diantisipasi dengan 

adanya evaluasi diri dan melakukan pengukuran yang akurat. Inventori adalah suatu 

alat yang digunakan untuk menaksir dan menilai ada atau tidak adanya tingkah laku, 

minat, sikap tertentu dan seterusnya, biasanya inventori ini berbentuk daftar pernyataan 

yang harus dijawab (Chaplin: 2006). Inventori merupakan tes tipikal yang digunakan 

untuk mengukur kecenderungan karakteristik pribadi, seperti kecenderungan pilihan 

minat pekerjaan, karakteristik emosi, karakteristik penyesuaian sosial atau keterampilan 

sosial. Melalui inventori makna hidup, individu dapat menemukan dan memahami 

dirinya sendiri dan mengetahui sejauh mana posisinya dalam kontinum pemaknaan 

hidup. Hasil penilaian diri sendiri yang diperoleh akan lebih efektif membantu 

memahami diri.  

Penelitian tentang makna hidup sebenarnya bukan hal yang baru lagi di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya terkait pengembangan instrumen tentang makna hidup juga 

sudah ada dengan subjek mahasiswa rantau (Utami & Setiawan: 2019).  Namun 

penelitian ini akan memfokuskan pengembangan makna hidup bagi mahasiswa secara 

umum dengan aspek yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Instrumen yang 

dikembangkan mengacu pada aspek makna hidup yang terdiri dari purposeful life, 

principled life, valued life, exciting life dan accomplished life (Morgan & Farsides: 2009). Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen yang digunakan 

untuk mengukur makna hidup yang ditujukan bagi mahasiswa. 

 

METODE  

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan, untuk 

mengembangkan produk di bidang pendidikan. Produk yang akan dikembangkan 

berupa inventori makna hidup dan melalui uji kelayakan ahli. Spesifikasi produk yang 

akan dikembangkan berisi kajian literatur, kisi-kisi inventori, inventori, dan norma yang 

digunakan. Pengembangan inventori manajemen stres ini menggunakan adaptasi model 

pengembangan. Model pengembangan ini dipilih dengan alasan sebagai berikut: 1) 

Model pengembangan ini mudah diterapkan dalam penelitian pengembangan inventori 

dibandingkan dengan model lainya, karena mulai tahap mendefinisikan alat sampai 

pengembangan norma merupakan urutan yang lengkap dan mudah dipahami. 2) Model 
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ini lengkap dan secara terperinci menjelaskan tahapan pengembangan inventori. 3) 

Model pengembangan ini juga dapat digunakan untuk mencapai tujuan pengembangan 

inventori sesuai dengan kriteria-kriteria sebagai alat tes standar. Teknik analisis data 

yang dimaksud pada poin ini adalah analisis yang dilakukan terhadap informasi yang 

diperoleh tentang pengembangan instrument makna hidup menyangkut penilaian ahli, 

uji reliabilitas dan analisis faktor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses validasi dilakukan dengan konsultasi pada 3 orang ahli (validator) yang 

memberikan penilaian terhadap kesesuaian pada setiap komponen. Hasil penilaian ahli 

terhadap inventori makna hidup yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Penilaian Ahli terhadap Inventori Manajemen Stres 

 
Dari tabel 1 dapat diketahui hasil penilaian dari ahli diperoleh 3 kualifikasi yaitu 

sangat sesuai (2), sesuai (1) dan tidak sesuai (0). Dari penilaian tersebut dihasilkan nilai 

mode (nilai yang sering muncul). Dari nilai mode tersebut, kemudian dijumlahkan. 

Total nilai mode hasil penilaian ahli adalah 19. Berdasarkan klasifikasi penilaian ahli, 

inventori makna hidup tergolong pada instrument yang sangat sesuai untuk digunakan 

mahasiswa.  

Beberapa masukan dari masing-masing ahli yang akan digunakan untuk 

perbaikan dan penyempurnaan inventori manajemen stres dirangkum sebagai berikut: 

 

 

Aspek penilaian Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Mode 

Kesesuaian isi dengan tujuan pengembangan 2 2 1 2 

Ketepatan pernyataan pada aspek problem-

focused coping 

2 2 2 2 

Ketepatan pernyataan pada aspek emotion-

focused coping 

2 2 0 2 

Kesesuaian pernyataan dengan siswa SMP 2 2 1 2 

Pernyataan bebas dari material yang 

membingungkan 

2 2 1 2 

Penggunaan aturan EYD dan tanda baca 2 2 2 2 

Pernyataan yang menggiring siswa untuk 

memberikan jawaban tertentu 

1 2 1 1 

Tumpang tindih antara pernyataan satu 

dengan yang lain 

0 2 2 2 

Kejelasan pencetakan pernyataan 2 2 2 2 

Pengulangan kata dalam pernyataan 2 2 2 2 

Total    19 
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Tabel 2. Saran Ahli terhadap Instrumen Manajemen Stres 

Ahli Saran 

Ahli 1 1. Menata ulang butir-butir favorable dan unfavorable agar tidak bias. 

2. Beberapa pernyataan perlu ditata kembali, agar tidak menimbulkan 

persepsi yang berbeda. 

Ahli 2 1. Ada beberapa item yang multi tafsir, sehingga berpotensi 

menimbulkan bias pada data yang akan didapatkan 

2. Beberapa item bias telah diberikan catatan, maka dapat disesuaikan 

Ahli 3 1. Perbaiki item yang dapat menimbulkan persepsi yang bias 

 
Hasil penilaian keterbacaan inventori makna hidup dapat dijelaskan bahwa dari 

30 mahasiswa yang diminta untuk memberikan penilaian tentang aspek pemahaman 

petunjuk pengerjaan inventori makna hidup menunjukkan 35 mahasiswa menjawab Ya 

(92%) dan 3 mahasiswa menjawab tidak (8%). Dapat disimpulkan bahwa petunjuk 

pengerjaan inventori makna hidup mudah untuk dipahami. Aspek penggunaan bahasa 

menunjukkan 36 mahasiswa menjawab Ya (84%) dan 2 mahasiswa menjawab tidak 

(5%) yang berarti penggunaan bahasa dalam inventori makna hidup mudah dipahami 

oleh mahasiswa atau sesuai dengan karakteristik mahasiswa. Kemudian pada aspek 

penggunaan kata dalam inventori makna hidup terdapat 32 mahasiswa menjawab Ya 

(84%) dan 6 mahasiswa menjawab Tidak (16%), sehingga penggunaan kata dalam 

inventori makna hidup adalah mudah dipahami. Selanjutnya, pada aspek penyusunan 

kalimat diketahui 36 mahasiswa memilih Ya (94%) dan 2 mahasiswa memilih Tidak 

(5%), dengan kata lain bahwa penyususnan kaliman dalam inventori makna hidup 

sudah baik dan dapat dipahami oleh mahasiswa. Pada aspek pilihan jawaban, terdapat 

35 mahasiswa menjawab Ya (92%) dan 3 mahasiswa menjawab Tidak (8%), yang berarti 

pilihan jawaban yang tersedia adalah mudah untuk dimengerti.  

Dasar pertimbangan peneliti membuang beberapa butir adalah untuk 

keseimbangan butir-butir pernyataan yang valid dan representative dalam konstruk 

teori. Dengan demikian dihasilkan 32 butir pernyataan yang valid sebagai pernyataan 

yang akan digunakan dalam inventori makna hidup. Hasil uji reliabilitas inventori 

manajemen stress diperoleh dari hasil analisis terhadap butir valid, dari 32 butir 

pernyataan dalam inventori makna hidup memiliki koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

α sebesar 0.903 sehingga dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa inventori 

manajemen stress memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Inventori yang dikembangkan telah melalui penilaian ahli, uji keterbacaan dan 

dinyatakan valid dan reliabel, oleh karena itu, diharapkan inventori yang telah 

dikembangkan dapat digunakan untuk mengukur makna hidup pada mahasiswa. 

Makna hidup adalah “manner” atau kebiasaan atau gaya yang digunakan untuk 

menghadapi kehidupan, menunjukkan eksistensi dan sopan santun pendekatan 

individu terhadap kehidupan seseorang berbeda dan unik (Krueger: 1979). Makna 

hidup juga dapat ditafsirkan sebagai upaya untuk mengharapkan arah dalam hidup 

sebagai tujuan hidup guna menemukan kebermaknaan dan dapat meninggalkan 

kebijaksanaan dari peristiwa yang dialaminya (Bakhruddinsyah: 2016). Hidup yang 

bermakna  dapat membuat individu merasa berharga dan wajar, merasa puas dengan 

apa yang telah dimiliki, dilakukan, dan memiliki tujuan yang jelas dalam hidup 

(Garcia: 2015). Penting bagi individu untuk mengetahui bahwa hidupnya bermakna.  

Penelitian tentang makna hidup bukanlah sesuatu yang baru (Khatira & Aviani: 

2021; Satrio & Budiani: 2018; Djaling & Purba:2018). Penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu dasar dalam penelitian selanjutnya, terutama penelitian dengan 
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melibatkan makna hidup bagi mahasiswa. Makna hidup dapat ditemukan dari 

bermacam-macam peristiwa, yang salah satunya memasuki lingkungan baru. Karena 

akan banyak menemui berbagai macam pandangan dan pengalaman yang dilalui 

(Utami: 2018). Peristiwa-peristiwa tersebut membentuk pengalaman yang akan 

dimaknai secara berbeda oleh individu (Wijayanti & Damawiah: 2020). Pencarian 

makna hidup berkaitan dengan visi dan harapan kehidupan, serta  alasan untuk hidup 

(Siddik dkk: 2017). Itulah mengapa, memiliki makna hidup akan dapat membantu 

individu bertahan ketika terjadi masalah atau situasi krisis. 

Situasi krisis dapat dialami oleh siapa saja (Fauziah & Hartanto: 20210. Situasi 

krisis dapat menjadi media dalam memaknai hidup karena individu perlu merasakan 

sebuah ujian hidup terlebih dahulu. Agar manusia terus menerus memiliki jiwa yang 

sabar, selalu bersyukur sehingga apapun yang dijalani dipenuhi dengan makna 

(Priatama, Supenawinata & Hidayat: 2019). Situasi krisis dapat menjadi sesuatu yang 

tidak dapat dihindari sehingga membuat individu berpikir untuk bagaimana cara 

menyikapi (Frankl: 2018). Meskipun demikian, penderitaan tidak selalu dikaitkan 

dengan pencarian tentang makna hidup, namun dalam mencari makna hidup dapat 

dilakukan dengan cara menikmati pada tiap situasi dan kondisi yang akan dilakukan 

(Qori’ah & Ningsih: 2020). Pencarian makna hidup ini merupakan sebuah proses yang 

membuat orang merasakan adanya perubahan dalam dirinya dan perubahan itu sangat 

mengesankan (Alwisol: 2007). Makna hidup jika dapat ditemukan serta berhasil 

dipenuhi diharapkan dapat mendatangkan perasaan bermakna dan bahagia dimana 

semuanya adalah cerminan kepribadian yang sehat (Agustini: 2016). 

Setiap manusia memiliki kemampuan dalam mencari makna hidup, karena setiap 

individu memiliki tanggung jawab dalam menentukkan kebermaknaan pada hidupnya 

dengan berbagai kondisi (Sumanto: 2006). Makna hidup bersifat pribadi serta bisa 

berubah menyesuaikan situasi dan kondisi yang sedang  dialaminya dan itu harus 

dicapai dengan semua tanggung jawab dan usaha tujuannya adalah agar dapat 

membuat hidup lebih berarti dan Bahagia (Rahmalia: 2019). Konsep penting dari makna 

hidup yaitu, bagaimana cara seseorang dalam mengatasi tantangan pada kehidupannya 

dengan memaksimalkan potensi keunikannya (Fridayanti: 2013).  

Inventori ini dapat digunakan dalam mengidentifikasi makna hidup yang dimiliki 

mahasiswa sebagai salah satu upaya layanan bimbingan dan konseling di perguruan 

tinggi. Hal tersebut tertuang dalam Permendikbud 111 tahun 2014 pasal 8 yang 

menyebutkan, bahwa mekanisme layanan Bimbingan dan Konseling dalam 

pengelolaan program bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan memerlukan 

tindakan analisis kebutuhan, identifikasi masalah dan analisis masalah peserta didik. 

Kebutuhan peserta didik diidentifikasi dengan berbagai instrumen non tes dan tes atau 

dengan pengumpulan fakta, self report, observasi, dan tes, yang diselenggarakan oleh 

konselor atau pihak lain yang lebih berkewenangan. Salah satu alat pengumpul data 

yang diperlukan oleh konselor yaitu alat pengumpul data mengenai makna hidup, 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didiknya dalam memanajemen 

stres dalam dirinya, sehingga konselor dapat memberikan bantuan sesuai dengan porsi 

yang dibutuhkan peserta didik. 

 
SIMPULAN  

Penelitian ini telah menghasilkan inventori makna hidup yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengukur tingkat kebermaknaan hidup bagi mahasiswa. Hasil 

penelitian berdasarkan penilaian ahli instrumen dan bimbingan konseling 
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menunjukkan sangat sesuai yang berarti inventori makna hidup ini telah memenuhi 

kriteria baik dan dapat dilanjutkan untuk proses uji keterbacaan. Hasil penilaian 

keterbacaan menunjukkan bahwa inventori makna hidup mudah dipahami oleh 

mahasiswa. Hasil Uji validitas konstruk menggunakan product moment merujuk pada 

R hitung .0,198 dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach menunjukkan nilai 

sebesar 0.860 yang berarti reliabel.  Inventori makna hidup ini berupa 32 butir 

pernyataan dari 5 indikator. 
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